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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.39/Permentan/OT.140/6/2012  

tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma  mempunyai tugas 

melaksanakan produksi, pengujian, distribusi dan pemasaran serta pengembangan 

produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk mendukung 

kegiatan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan 

penanggulangan, pengendalian dan pemberantasan penyakit hewan. 

 

Sejak ditetapkannya Pusat Veteriner Farma sebagai Satker BLU pada tanggal 5 

Februari 2010 berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No.55/KMK.05/2010 , Pusat 

Veteriner Farma tidak hanya memberikan pelayanan dalam hal pengadaan 

vaksin/antigen dan bahan diagnostika lainnya yang didistribusikan sebagai 

program Pemerintah kepada petani peternak secara gratis di seluruh Indonesia, 

tetapi juga memberikan pelayanan berupa penjualan vaksin/antigen dan bahan 

diagnostika lainnya dan pelayanan jasa yang berkaitan dengan laboratorium 

kepada masyarakat yang memerlukan pelayanan.  

Dalam melakukan pelayanan Pusat Veteriner Farma menggunakan Tarif Layanan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

69/PMK.05/2013 tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Pusat Veterinaria 

Farma pada Kementerian Pertanian 

B. Visi dan Misi  

Pusvetma yang mempunyai Visi , Menjadi produsen vaksin dan bahan biologik 

veteriner yang  berdaya saing global., dalam menghadapi globalisasi ekonomi 

dunia yang menimbulkan persaingan  perdagangan antar bangsa yang semakin 

ketat, maka Pusvetma harus mampu melakukan langkah proaktif dan antisipatif 

secara tepat dalam memperbaiki sistem produksi karena Pusvetma sebagai satu–

satunya instansi pemerintah yang bergerak di bidang produksi vaksin, antisera 

diagnostika dan bahan biologis lain harus berperan serta dalam pemberantasan 

dan perlindungan penyakit hewan guna mendukung pembangunan pertanian dan 

peran ekonomi Indonesia di kancah Internasional.  
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Perubahan sosio–ekonomi dan politik di Indonesia juga sangat mempengaruhi  

kelangsungan organisasi pemerintah termasuk di antaranya Pusvetma. Perubahan 

tersebut berdampak pada sistem organisasi.  Pusvetma telah  mempersiapkan diri  

dengan  pilihan yang ada, namun yang terpenting yang harus dilakukan adalah 

mencapai kemandirian dalam hal produksi, pengembangan dan pemeliharaan 

sarana prasarana serta mengelola sumber daya agar kelangsungan organisasi 

dapat dipertahankan.  

Hal ini didukung oleh Misi Pusvetma yang terdiri dari : 

1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain. 

2. Melaksanakan pengujian mutu sesuai standar nasional dan Internasional. 

3. Meningkatkan mutu dan pengembangan produk . 

4. Meningkatkan Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku. 

5. Menerapkan biosafety dan biosecurity. 

6. Meningkatkan pelayanan pemasaran, penjualan, distribusi dan purna jual. 

7. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia. 

8. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi. 

C. Tugas dan Fungsi 

Pusat Veteriner Farma merupakan unit pelaksana teknis dibawah Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan satu-satunya yang mempunyai tugas 

melaksanakan produksi, pengujian, distribusi, dan pemasaran serta 

pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain. 

Dalam melaksanakan tugasnya Pusvetma menyelenggarakan fungsi-fungsi  

sebagai berikut : 

1. Penyusunan  program, evaluasi dan laporan; 

2. Pelaksanaan produksi  vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain; 

3. Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi; 

4. Pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, antisera, diagnostika dan bahan 

biologis lain; 

5. Pelaksanaan evaluasi dan pemantauan efektivitas produk  vaksin, antisera, 

diagnostika dan bahan biologis lain; 

6. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dan 

hewan bebas penyakit khusus; 
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7. Pelaksanaan surveilans dan diagnosa penyakit mulut dan kuku; 

8. Pelaksanaan uji rujukan penyakit mulut dan kuku; 

9. Pelaksanaan pengendalian penyakit mulut dan kuku; 

10. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi; 

11. Pelaksanaan kerja sama dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya; 

12. Pengelolaan informasi dan promosi hasil produksi; 

13. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian hasil produksi; 

14. Pengelolaan sarana dan prasarana produksi; 

15. Pengelolaan urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga. 
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D. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Pusvetma berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor : 39/Permentan/OT.140/6/2012 Tanggal 05 Juni 2012  tentang 

Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma adalah sebagai berikut : 
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BAB II. KINERJA 

A. BAGIAN UMUM 

Tugas Bagian Umum 

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian No. 39/Permentan/OT.140/6/2012 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Veteriner Farma, tugas bagian umum 

adalah melaksanakan penyusunan program, evaluasi dan laporan, 

pengelolaan keuangan kepegawaian dan tata usaha, rumah tangga, 

prasarana, sarana dan perlengkapan.  

 
Dalam melaksanakan tugasnya Bagian Umum menyelenggarakan fungsi yang 

dibantu oleh  tiga Sub Bagian yaitu, Sub Bagian Program dan keuangan, Sub 

Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha dan Sub Bagian Prasarana dan sarana.  

a. Subbagian Program dan Keuangan  

1) Kegiatan Subbagian Program dan Keuangan 

Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 

52/Permentan/OT.140/4/2014, tanggal 17 April 2014 Tentang Perincian 

Tugas Pekerjaan Unit Kerja Eselon IV Pusat Veteriner Farma, kegiatan 

Subbagian Program dan Keuangan meliputi : 

a) Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan 

anggaran Subbagian Program dan Keuangan 

b) Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana program kerja dan 

anggaran APBN dan BLU 

c) Melakukan penyiapan bahan peyusunan dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) 

d) Menyusun Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) 

e) Menyusun Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) 

f) Melakukan revisi DIPA 

g) Melakukan revisi POK 

h) Melakukan pengelolaan pendapatan dan belanja APBN 

i) Melakukan pengelolaan Pendapatan dan Belanja BLU 

j) Melakukan pengelolaan Kas 

k) Melakukan urusan akuntansi 
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l) Melakukan penerapan Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

(SIMAK) 

m) Melakukan penyusunan laporan PNBP 

n) Menyusunan laporan Sistem Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

o) Melakukan penyiapan bahan evaluasi program dan keuangan APBN 

dan BLU 

p) Melakukan penyusunan Laporan Monitoring dan Evaluasi (MONEV), 

Laporan Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dan 

Laporan Kegiatan  

q) Melakukan penyiapan bahan evaluasi dan tindak lanjut hasil 

pengawasan dan penyelesaian tuntutan perbendaharaan dan 

tuntutan ganti rugi (TP-TGR) 

r) Menyiapkan bahan evaluasi dan memfasilitasi pelaksanaan Sistem 

Pengendalian Internal (SPI) dan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) 

s) Melakukan kegiatan kedinasan lain berdasarkan penugasan pimpinan 

baik lisan maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya. 

t) Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta 

penyusunan pertanggungjawaban  Subbagian Program dan 

Keuangan. 

u) Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan dan 

dokumen keuangan pada Subbagian Program dan Keuangan. 

 

2)  Metode Pelaksanaan 

a) SAIBA 

b) Aplikasi SAK 

c) Aplikasi SPM 

d) SILABI 
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3) Target / Realisasi 

No Sasaran Target Realisasi Keterangan 

1. 

 

2. 

3. 

 

 

 

4. 

Laporan SAK, SAP 

 

Pembuatan Daftar Gaji 

Serapan Anggaran 

- RM 

- BLU 

 

RBA 

Triwulanan dan 

Semesteran 

Setiap Bulan 

 

 

 

 

Setahun 

75% 

50% 

100% 

 

88,47% 

57,10% 

 

100% 

4 Kegiatan 

2 Kegiatan 

 

 

s/d 31 Des 16 

 

 

4) REALISASI KINERJA KEUANGAN S/D 31 DESEMBER 2016 

a) Anggaran Pusvetma Tahun 2016 

Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran sesuai 

dengan DIPA 2016 Nomor : DIPA-018.06.2.237551/2016 tanggal 7 

Desember 2015 sebesar Rp 47.614.161.000,- Dalam melaksanakan 

kegiatan dengan pagu anggaran sebesar Rp 47.614.161.000,- 

diharapkan bisa menghasilkan output sebesar 10.152.725 dosis serta 

2.000 sampel dan penyerapan anggaran sampai dengan 31 

Desember 2016 sebesar Rp37.786.961.034,- atau (79,36%) dari 

pagu anggaran serta menghasilkan output sebesar 12.057.900 dosis 

vaksin/antigen serta 3.740 sampel atau (187,00%) target output.  

b) Penerimaan Negara Bukan Pajak(PNBP) 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) tahun 2016 yang terdiri 

dari: 

(1) Penerimaan Umum  Rp. 695.672.324 ,- 

(2) Penerimaan Fungsional  Rp. 9.268.087.624,- 

(3) Jumlah PNBP   Rp. 9.963.759.948  ,- 
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c) Penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM) 

Jumlah SPM Pusvetma s/d 31 Desember 2016 sebanyak 642 dengan 

nilai Rp38.286.961.034.,- termasuk SPM UP dan SPM TUP 

d) Pengesahan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

Jumlah SP2D dan SP2B BLU yang disahkan pada tahun 2016 

sebanyak 642 dokumen dengan nilai Bruto Rp 38.286.961.034,- yang 

terdiri dari: 

(1) SP2D UP sebanyak 1 Dokumen dengan nilai Rp 200.000.000,- 

(2) SP2D TUP sebanyak 1 dokumen dengan nilai Rp300.000.000,- 

(3) SP2D LS sebanyak 518 dokumen dengan nilai 

Rp28.349.407.476,- 

(4) SP2D Penggantian UP dan TUP sebanyak 75 dokumen dengan 

nilai Rp1.538.539.125,- 

(5) SP2B belanja BLU sebanyak 18 Dokumen dengan nilai Rp 

7.899.014.433,- 

(6) SP2B Pendapatan BLU sebanyak 29 dokumen dengan nilai 

Rp9.268.087.624,- 

e) Urusan gaji, tunjangan dan lain 

Urusan gaji, tunjangan dan lain-lain telah dilakukan untuk 149 

pegawai PNS dan 39 pegawai BLU per 31 Desember 2016. 

Realisasi Anggaran 

(1) Belanja Pegawai sebesar  Rp  11.021.027.614   ,-     

(2) Belanja Barang sebesar  Rp  17.229.143.329   ,- 

(3) Belanja Modal sebesar  Rp     9.536.388.731   ,- 

Jumlah Realisasi   Rp. 37.786.559.674   ,- 
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b. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha  

Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan 

kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga 

Kegiatan Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha sampai dengan 31 Desember 

2016 meliputi : 

 

1) Kondisi Pegawai 

Kondisi jumlah Pegawai Pusvetma per 31 Desember 2016 sebanyak 189 

orang terdiri dari 149 PNS, 38 orang Pegawai BLU dan 2 pegawai titipan dari 

Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian. 

 

2) Mutasi Pegawai  

Mutasi pegawai mencakup kenaikan Pangkat, Kenaikan Gaji Berkala, 

Kelahiran, Pensiun, Pernikahan, Perceraian, Pengangkatan CPNS menjadi 

PNS, Penambahan pegawai, Perpindahan pegawai. 

 

Kegiatan Mutasi Pegawai sebagaimana tergambar pada tabel di bawah ini  

  Tabel Kegiatan Mutasi Pegawai 

NO KEGIATAN JUMLAH KETERANGAN 

1. Kenaikan Pangkat 22 SK  

2. Kenaikan Gaji Berkala 65 SK  

3. Pensiun 11 SK  

4. Mutasi Ke Pusvetma 2 orang  

5. Mutasi dari Pusvetma  2 orang  

 

3) Pengembangan Pegawai     

Pengembangan Pegawai Pusvetma dilakukan melalui : 

a) Pendidikan Formal   

Dengan peningkatan jenjang pendidikan yang lebih tinggi  melalui 

perguruan tinggi di dalam negeri maupun di luar negeri. Pengembangan 

pegawai melalui pendidikan formal sebagaimana terdapat pada tabel di 

bawah ini : 
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     Tabel Pengembangan pegawai melalui pendidikan formal 

NO KEGIATAN JUMLAH KETERANGAN 

1. Ijin belajar  6 orang 2 Lulus S-2 

2. Tugas belajar 4 orang  

 

b) Pendidikan Informal  

Kegiatan pegawai Pusvetma yang mengikutsertakan dalam pendidikan 

formal sampai dengan 31 Desember 2016  sebagaimana terdapat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel Pengembangan pegawai melalui pendidikan informal 

NO KEGIATAN JUMLAH KETERANGAN 

1. Pelatihan 176 Orang  

2. Diklat Pim IV 2 Orang  

3. Diklat Pustaka 1 Orang  

4. Ujian Dinas Tk. II 3 Orang  

5. Prajabat Gol. III -  

6. Prajabat Gol II -  

7. Diklat Paramedik 
Veteriner 

-  

8. Diklat Medik 
Veteriner 

-  

 

c) Pengelolaan surat menyurat 

Pengelolaan surat di Pusvetma terdiri dari surat masuk dan surat 

sedangkan penggolongan surat dibedakan menurut jenis surat. 

 

(1) Surat Masuk 

Surat masuk ke Pusvetma di bedakan berdasar jenis surat. Gambaran 

surat masuk sebagaimana pada tabel di berikut ini :  

Tabel Surat Masuk 

                          
NO 

JENIS SURAT SURAT 
MASUK 

1. Surat Dinas Biasa 3.501 

2. Surat Rahasia 5 

3. Surat Keputusan 5 

4. Hasil Penguji Mutu Produksi 67 

5. Pemakian Hewan Percobaan 26 

6. Sempel uji/ Dokumen uji 22 
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7. Surat penugasan 1 

8. Surat Penugasan Staf instansi lain ke 
Pusvetma 

43 

9. Surat pesanan PO dari pelanggan 535 

10. Surat Pemintaan Dukungan 129 

Total 4.334                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 

(2) Surat Keluar 

Surat keluar  dari Pusvetma di bedakan berdasar jenis surat 

Gambaran surat keluar sebagaimana pada tabel di bawah ini :  

Tabel Surat Keluar 

NO JENIS SURAT SURAT KELUAR 

1. Surat Dinas biasa 4.519 

2. Surat Rahasia 4 

3. Surat keputusan 68 

4. Surat Penugasan 473 

5. Surat Penyerahan Penugasan 197 

6. Ijin Release 67 

7. Perintah Pemusnahan Hewan uji 26 

8. Perintah pemusnahan sempel uji 22 

9. Surat keterangan pesanan produk 535 

10 Surat Dukungan 125 

Total 6.036 
 

 

d) Pendayagunaan Jabatan Fungsional 

Pejabat Fungsional yang ada di Pusvetma sebagaimana terdapat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel Pendayagunaan jabatan fungsional 

NO JABATAN JUMLAH 

1. Medik Veteriner 25 

2. Paramedik Veteriner 41 

3. Analis kepegawaian 1 

4. Pranata Komputer 0 

5. Arsiparis 1 

Total 68 
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e) Pengelolaan Standar Operasional Prosedur (SOP)  

Pengelolaan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun 

oleh Pusvetma sebanyak 242 buah, yang terdiri dari : 

(1) SOP Bagian Umum sebanyak 41 buah 

(2) SOP Bidang Pelayanan Produksi sebanyak 82 buah 

(3) SOP Bidang Pelayanan Pengujian Mutu dan Pengembangan 

Produk sebanyak 108 buah 

(4) SOP Bidang Pemasaran dan Distribusi sebanyak 11 buah 

 

f) Pengelolaan Data, Informasi dan Dokumentasi  

Dalam hal Pengelolaan Data, Informasi dan Dokumentasi Pusvetma 

telah melakukan : 

(1) Penyediaan, penyimpanan, pendokumentasian, pengamanan 

informasi, dan pelayanan informasi publik secara cepat, tepat, dan 

sederhana lingkup Pusvetma 

(2) Membuat daftar informasi publik 

Menyusun daftar informasi yang dapat disampaikan kepada publik 

(3) Membuat klasifikasi informasi publik 

Mengklasifikasikan informasi tersebut sesuai dengan jenis 

informasi yang terdiri dari : 

(a) Informasi yang wajib disediakan dan diumumkan secara 

berkala, antara lain : 

- Informasi tentang tata cara pengelolaan informasi 

- Pengaduan penyalahgunaan wewenang 

- Rencana pengadaan barang/jasa  

- Prosedur evakuasi dalam keadaan darurat  

(b) Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta  

- Informasi yang dapat mengancam hajat hidup orang banyak 

dan ketertiban umum.  

- Standar pengumuman  

(c) Informasi yang wajib tersedia setiap saat  

- Perjanjian dengan pihak ketiga  

- Surat menyurat pelaksanaan tupoksi  

- Syarat-syarat perizinan  
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- Data bendahara dan inventaris  

- Renstra dan RKT (termasuk perkiraan pengeluaran tahunan 

organisasi) 

- Agenda pimpinan  

- Jumlah dan jenis pelanggaran  

- Daftar hasil penelitian dan pengkajian  

 

(4) Informasi yang dikecualikan  

(a) Informasi tertutup diatur dalam pasal 17 UU 14/2008 

- Menghambat proses penegakan hukum 

- Mengganggu  haki dan usaha tidak sehat 

- Membahayakan pertahanan dan keamanan negara  

- Mengungkapkan kekayaan alam indonesia 

- Merugikan ketahanan ekonomi nasional 

- Merugikan kepentingan hubungan luar negeri  

- Mengungkapkan isi akta otentik bersifat pribadi dan  wasiat 

seseorang 

- Mengungkapkan rahasia pribadi 

- Memorandum atau surat-surat antar badan publik atau 

intra badan publik, yang menurut sifatnya dirahasiakan 

kecuali atas putusan komisi informasi atau pengadilan 

(b) Informasi yang tidak boleh diungkapkan berdasarkan undang-

undang.  

(c) Informasi dinyatakan tertutup setelah uji konsekuensi.  

 

g) Website 

Website Pusvetma telah di Launching sejak tahun 2012 dengan tujuan 

untuk menyajikan informasi  tentang Pusvetma dan memberikan 

informasi tentang produk Pusvetma dalam mendukung pengendalian 

penyakit hewan di Indonesia yang di update secara bertahap sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan stakeholder pada khususnya dan 

masyarakat Indonesia pada umumnya.  
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Dengan adanya Website Pusvetma ini diharapkan dapat menjadi 

sarana publikasi, promosi, dan sarana komunikasi interaktif sehingga 

dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak. 

 
Di dalam website Pusvetma terdapat informasi antara lain : 

(1) Instansi : Profil, Misi Misi, Sejarah, Struktur, Manajemen, Prestasi 

dan Penghargaan, Kebijakan Mutu serta Budaya Kerja 

(2) Produk : Produk Pusvetma, Update Stok dan Online shop 

(3) Berita dan Publikasi : berita Instansi, Tulisan dan Opini serta 

Artikel 

(4) Informasi : Data Statistik, Hasil Penelitian, regulasi, Lowongan 

Kerja, CSR, kerjasama, Download File, Direktori Tautan, Laporan 

Kinerja serta Pengumuman Lelang 

(5) Media : Foto dan Video 

(6) Layanan : Kontak, Form Permohonan dan FAQ 

(7) Fitur unggulan yang diintegrasikan di website Pusvetma, yaitu 

Online Shop, aplikasi ini bertujuan untuk memperluas jaringan 

pemasaran produk Pusvetma.  

Dengan diaplikasikannya online shop ini diharapkan : 

(a) Pusvetma sebagai Satker BLU dapat menjual produknya 

kepada masyarakat secara online. 

Dalam rangka penerapan Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 

2012 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah no 23 

tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum maka Pusvetma sebagai Satker BLU maka harus dapat 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

maka Pusvetma mengimplementasikan cara penjualan produk 

secara online. 

 

(b) Meningkatkan pelayanan bidang Pemasaran dan distribusi  

dalam pemesanan produk bagi masyarakat yang 

membutuhkan, sehingga masyarakat dengan mudah 
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mendapatkan Informasi dan melakukan transaksi pelangganan 

produk Pusvetma  

 

Penyelenggaraan pelayanan publik untuk pemenuhan 

kebutuhan masyarakat dalam hal penjualan produk Pusvetma 

seperti Vaksin, Antigen, Antisera dan bahan biologis lainnya 

dilakukan oleh bidang Pemasaran dan Distribusi.  

Informasi produk Pusvetma yang selama ini diketahui 

masyarakat berasal dari produk Pusvetma yang dialokasikan 

Pemerintah secara gratis. Selama ini pelangganan dilakukan 

selama ini pesanan melalui email, fax, telepon atau datang 

langsung yang diproses dengan birokrasi. 

 

Dengan diterapkannya online shop ini, maka diharapkan 

masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi stok 

produk dan melakukan transaksi pelangganan. Sehingga 

proses distribusi produk mulai dari permintaan/pesanan dari 

konsumen hingga pengiriman produk kepada konsumen 

menjadi lebih singkat karena memutus birokrasi pelangganan 

produk yang panjang. 

 

(c) Menghilangkan jarak antara pelanggan dengan Pusvetma 

Dengan adanya online shop ini juga diharapkan komunikasi 

antara pelanggan dengan Pusvetma dapat berjalan dengan 

lancar, karena didukung dengan adanya teknologi informasi 

khususnya internet yang menjadi wadah komunikasi dan dapat 

diakses pelanggan kapan dan dimanapun dengan baik. 

 

(d) Mengurangi biaya pemesanan 

Untuk melakukan transaksi pelanggan tidak perlu 

mengeluarkan biaya untuk membuat  surat pesanan, biaya 

faximile, atau transportasi ke Pusvetma. 
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(e) Menghindari gratifikasi dalam menunjang good and clean 

governance (Pemerintahan yang bersih) 

Pelanggan tidak perlu bertatap muka dengan petugas 

penjualan produk, sehingga dapat menghindari konflik 

kepentingan. 

 

(f) Keterbatasan media dan sarana promosi 

Promosi dilakukan selain pada event pameran, pencetakan 

bulletin yang bersifat internal serta kerjasama insidentil antar 

unit kerja di Kementerian Pertanian, juga dapat dilakukan 

melalui online shop. 

 

Dalam lomba website tingkat UPT lingkup Kementerian Pertanian 

tahun 2016, website Pusat Veteriner Farma memperoleh peringkat 

pertama. 

 

h) Pengelolaan Perpustakaan  

Koleksi Perpustakaan online Pusvetma terdiri dari: 

 Buku ilmiah   sebanyak 15 buah 

 Buletin   sebanyak 128 buah 

 Journal   sebanyak 36 buah 

 Peraturan   sebanyak 12 buah 

 Majalah   sebanyak 187 buah  

 Umum    sebanyak 9 buah 

Sedangkan pengguna perpustakaan Pusvetma adalah karyawan dan 

mahasiswa baik dari dalam maupun dari luar Pusvetma. 

i)     Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Metode pengolahan data IKM didasarkan pada Peraturan Menteri 

Pertanian nomor 78/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman 

pengukuran Indek Kepuasan Masyarakat di Lingkungan Kementerian 

Pertanian, dari pengolahan data tersebut didapatkan Indeks kepuasan 

Masyarakat terhadap pelayanan Pusvetma periode Januari sampai 
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dengan Juni 2016 (semester I) bernilai  bernilai 3,32 dengan nilai 

konversi 82,90, mutu pelayanan termasuk kategori A, kinerja 

pelayanan Sangat Baik artinya konsumen Pusvetma menunjukkan 

apresiasi masyarakat yang sangat baik terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh Pusvetma. Sedangkan untuk periode Juli sampai 

dengan Desember 2016 (semester II) bernilai 3,32 dengan nilai 

konversi 82,94 mutu pelayanan termasuk kategori A, kinerja pelayanan 

Sangat Baik artinya konsumen Pusvetma menunjukkan apresiasi 

masyarakat yang sangat baik terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

Pusvetma. 

 

j) Pelayanan terhadap tamu kantor 

Pelayanan terhadap tamu kantor Pusat Veteriner Farma selama tahun 

2016 bejumlah 992 orang, yang terdiri atas 154 tamu dinas, 260 tamu 

dari Instansi swasta dan 29 tamu Kapusvetma, 649 tamu pada Seksi 

Pemasaran dan Kerjasama. 

 

k) Nilai Kualitas Budaya Kerja  

Nilai Kualitas Budaya kerja diolah dengan berdasarkan pada Peraturan 

Menteri Pertanian nomor : 69/Permentan/OT.140/6/2013 tentang 

Pedoman Pengukuran Indek Penerapan Nilai Budaya Kerja di 

Lingkungan Kementerian Pertanian. Nilai Indeks Prestasi Nilai Budaya 

Kerja yang diperoleh Pusvetma berdasarkan angket dari Kementerian 

Pertanian yang diisi oleh seluruh karyawan Pusvetma dari pengolahan 

data tersebut didapatkan adalah 96,24, dengan nilai klasifikasi A 

artinya Komitmen, Keteladan, Profesionalisme, Integritas dan Disiplin 

sudah diterapkan di lingkungan Pusvetma dengan sangat baik. 
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c. Subbagian Sarana dan Prasarana 

Subbagian Prasarana dan Sarana mempunyai kegiatan dalam hal  : 

1) Pengadaan dan Pengelolaan Barang / Jasa 

Pengelolaan Barang dan Jasa sampai dengan Desember 2016 melalui 

proses pengadaan Barang dan Jasa sebagaimana terdapat pada table di 

bawah ini  : 

Tabel Pengadaan Barang dan Jasa selama tahun 2016 

 

No. 

 

Proses Pengadaan 
Barang dan Jasa 

 

RM 
 

BLU 
 

Total 

1. Lelang 8 2 10 

2. SPK (Surat Perintah Kerja) 42 25 67 

3. SPJ (Surat Pelaksanaan Jasa) 65 19 84 

4. SPB (Surat Permintaan Barang) 230 84 314 

5. SPV (Surat Pengiriman Vaksin) 13 41 54 

 

2) Perbaikan dan Pemeliharaan Prasarana dan Sarana 

Subbagian Prasarana dan Sarana melakukan perbaikan dan 

pemeliharaan sampai dengan Desember 2016 sebanyak 236 buah yang 

meliputi  : 

 Perbaikan mesin produksi 

 Perbaikan AC 

 Perbaikan instalasi listrik 

 Perbaikan instalasi air 

 

3) Re Inventarisasi 

Kegiatan Re Inventarisasi sampai dengan tahun 2016 terhadap Barang 

Milik Negara yang penggunaannya di seluruh Bagian / Bidang / 

Subbagian / Seksi di Pusvetma dilakukan pada Barang Milik Negara 

sejumlah 626 buah. 
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4) Pengelolaan Barang Milik Negara 

Pengelolaan Barang Milik Negara Pusvetma tahun 2016 yang terletak di 

lokasi : 

a. Jl. A. Yani 68 – 70 Surabaya antara lain : 

 Pembangunan pintu gerbang/gapura baru dengan tujuan untuk 

mendukung penerapan Biosecurity maka pintu gerbang tersebut 

sebagai pintu masuk kantor Pusvetma agar terpisah dari pintu 

masuk rumah dinas. 

 Usulan IMB untuk kelengkapan status penggunaan bangunan 

yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani Surabaya dan untuk 

kelengkapan persyaratan izin Poliklinik Pratama Pusvetma. 

 Usulan Sertifikat baru setelah dikurangi luas tanah yang 

dihibahkan ke Pemkot untuk pembangunan frontage sisi barat 

Jalan Ahmad Yani. 

 Kerjasama pemanfaatan asset dengan PT. IPB Shigeta 

Pharmaceutical. 

b. Jl. Karah Agung Surabaya 

 Usulan penambahan sertifikat lahan yang belum masuk dalam   

sertifikat 

c. Desa Oro oro ombo, Kecamatan Sisir, Kota Batu 

 Melanjutkan pembangunan gedung IDT sampai gedung tersebut 

layak dimanfaatkan. 

 

5) Penggunaan dan Pemanfaatan BMN 

(a) Frontage 

Tahun 2015 lahan Pusvetma masuk dalam perluasan Jalan Jenderal 

Ahmad Yani ( Frontage sisi barat ). 

(b) Sertifikasi Lahan 

Tahun 2015 lahan Pusvetma telah bersertifikat 

 Pusvetma Batu Malang 

 Pusvetma Surabaya 

 Pusvetma Karah 

 Dan Sertifikat susulan Lahan Karah dalam proses 
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(c) Gedung IDT 

Gedung IDT dipergunakan sebagai pembelajaran atau Edukasi. 

(d) Guest House Pusvetma Batu 

Guest House Pusvetma Batu dipergunakan sebagai penginapan 

tamu dinas dan bisa disewakan untuk umum. 

(e) Gedung Grha Vetma 

Gedung Grha Vetma dipergunakan sebagai gedung pertemuan dan 

bisa disewakan untuk umum. 

(f) Guest House Pusvetma A.Yani 

Guest House Pusvetma A.Yani dipergunakan sebagai penginapan 

tamu dinas dan bisa disewakan untuk umum 

Di samping tugas tersebut diatas, Bagian Umum mempunyai tugas tambahan dalam 

hal : 

(1) Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

Penerapan sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada Pusat Veteriner 

Farma Surabaya merupakan komitmen Pusat Veteriner Farma Surabaya untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dalam menjalankan kegiatan produksi, 

pengujian, penelitian, pelayanan internal, pelayanan pelanggan serta proses 

penunjang lainnya. Dalam penerapan sistem ini, kepuasan pelanggan pengguna 

produk vaksin, antigen & antisera merupakan salah satu alasan utama selain 

adanya tuntutan efisiensi dan globalisasi. 

 

Penerapan sistem manajemen mutu ini dilakukan pada seluruh proses kegiatan 

beserta pendukungnya yang ada di Pusat Veteriner Farma Surabaya yang 

secara umum sistem telah diimplementasi dengan baik meskipun masih 

terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. 

Pusvetma telah mengimplementasikan  ISO 9001:2008 sejak tahun 2012, 

dengan diterimanya sertifikat pada tanggal  16 November 2012, Pusvetma telah 

melakukan audit internal dan surveilans/audit eksternal oleh lembaga sertifikasi 

(SAI Global). Pada tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan 26 Juli 2016 Pusvetma 

telah melaksanakan reakreditasi yang didahului surveilans oleh SAI Global.  
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Untuk meningkatkan kompetensi personel yang mengelola ISO 9001, maka 

pada tanggal 9 sd 14 Desember 2016 Pusvetma telah melakukan pelatihan ISO 

9001 : 2015 dengan instruktur dari SAI Global 

 

(2) Sistem Pengendalian Intern 

Penerapan Sistem pengendalian Intern Pusvetma dilakukan dengan cara  

memantau,  memberi peringatan dini dan segera mengambil tindakan yang 

nyata dan benar apabila di dalam kegiatan organisasi terdapat kekeliruan, 

kelemahan sistem administrasi yang dapat membuka peluang terjadinya 

penyimpangan.  Pengendalian dilakukan  setiap triwulan dan melaporkan hasil 

implementasi kepada pimpinan dan mengirim Laporan hasil Implementasi 

kepada Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian. 

Untuk meningkatkan kompetensi personel Tim SPI maka tanggal 15-17 

Desember 2016 Tim SPI Pusvetma melakukan studi banding ke Balai Karantina 

Kelas II Yogyakarta. 
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B. BIDANG PELAYANAN  PRODUKSI 

 
Bidang Pelayanan Produksi adalah salah satu bidang di Pusat Veteriner Farma 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.39/Permentan/OT.140/6/2012 yang 

mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan pemberian pelayanan teknis produksi 

vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain untuk penyakit hewan 

zoonosis dan non zoonosis. Bidang Pelayanan Produksi mempunyai 2 Seksi yaitu 

Seksi Zoonosis dan Non Zoonosis. Pada tahun anggaran 2016 ini memproduksi 

vaksin sesuai dengan vaksin/antigen yang telah ditargetkan yaitu 1). Seksi 

Zoonosis memproduksi vaksin Rabivet, Anthravet, Afluvet, Antigen AI, Antigen 

Brucella RBT, Kit ELISA Rabies., 2). Seksi Non Zoonosis memproduksi vaksin 

Septivet, JD-Vet, Komavet, Lentovet. dan Antigen ND, Antigen Pullorum, Antigen 

Mycoplasma dan Kit ELISA Jembrana. 

 

TARGET DAN REALISASI PRODUKSI  

Tahun Anggaran 2016 melakukan produksi dari anggaran RM dan BLU 

Tabel Target dan Realisasi Produksi Anggaran RM  

No 
Vaksin/Antigen/Bahan 

diagnostika 
Target (dosis) Realisasi (dosis) 

1 ANTHRAVET 200.000 200.000 

2 BRUCIVET 50.000 700 

3 RABIVET 360.000 360.000 

4 SEPTIVET 1.200.000 1.240.700 

5 JD-VET 75.000 88.250 

6 LENTOVET 800.000 Masih di pengujian 

7 Antigen AI 1.250.000 500.000 

8 Antigen ND 1.250.000 750.000 

9 Antigen Pullorum 1.000.000 600.000 

10 Antigen Mycoplasma 40.000 40.000 

11 Antigen Brucella RBT 450.000 450.000 

12 Kit Elisa Rabies 225 kit 225 kit 

JUMLAH 
6.675.000 dosis 

dan 225 kit 

4.229.650 dosis 

dan 225 kit 
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Tabel Target dan Realisasi Produksi Anggaran BLU  

No 
Vaksin/Antigen/Bahan 

diagnostika 
Target (dosis) Realisasi (dosis) 

1 ANTHRAVET 400.000 400.000 

2 BRUCIVET 40.000 Target menjadi 0 

3 RABIVET 420.000 Target menjadi 0 

4 SEPTIVET 1.050.000 1.073.500 

5 JD-VET 30.000 40.050 

6 KOMAVET 1.000.000 1.000.000 

7 LENTOVET 800.000 800.000 

8 Antigen AI 250.000 375.000 

9 Antigen ND 250.000 Masih di produksi 

10 AFLUVET 1.000.000 Masih di pengujian 

11 Antigen Pullorum 0 0 

12 Antigen Mycoplasma 40.000 40.000 

13 Antigen Brucella RBT 300.000 300.000 

14 Kit Elisa Rabies *) 150 kit 150 kit 

15 Kit Elisa Jembrana *) 50 kit 25 kit 

JUMLAH 
5.160.000 dosis 

dan 200 kit 

4.028.550 dosis 

dan 175 kit 

*) satuan Kit (1 Kit = 2 mikroplate). 

Target produksi dari anggaran RM tahun 2016 belum semua teralisasi seperti 

vaksin Lentovet (masih di pengujian 1 tanding / 800.000 dosis) dikarenakan ada 

perubahan target di bulan Oktober yang semula tidak ada target untuk vaksin 

Lentovet menjadi 1 tanding, Antigen AI sudah diproduksi 2 tanding, Antigen AI 

clade 2.1.3, (masih di Produksi 3 tanding / 750.000 dosis) sisanya dalam bentuk 

alantois yang mengandung virus AI inaktif clade 2.3.2 sebanyak 3 tanding, Antigen 

AI Subang (clade 2.1.3) tidak sesuai lagi dengan strain virus di lapangan, oleh 

karena itu akan dipakai seed baru yakni AI Sleman yang sekarang masih dalam 

bentuk alantois dari telur ayam berembrio SPF sebagai persiapan working seed 

dan akan dilakukan pendaftaran obat hewan, dan Antigen ND sudah di produksi 3 

tanding (750.000 dosis) dan 2 tanding (500.000 dosis) dalam bentuk alantois inaktif 

yang siap dikering bekukan, karena stock Antigen ND di Bagian Penyimpanan 

Vaksin masih ada 2.452 vial (data tanggal 29 Desember 2016). Penundaan proses 

freeze dry berhubungan dengan masa kadaluarsa Antigen ND. Sedangkan untuk 
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Antigen Pullorum baru terealisasi 600.000 dosis dikarenakan stock di penyimpanan 

masih ada.  

 

Produksi anggaran BLU tahun 2016 yang belum teralisasi adalah Antigen ND 

(masih di produksi 1 tanding / 250.000 dosis),  vaksin Afluvet (masih di pengujian1 

tanding / 1 juta dosis), dan Kit Elisa Jembrana baru terealisasi 25 kit karena 

dibutuhkan validasi ulang. 

 

Dari target produksi yang telah ditetapkan (anggaran RM maupun BLU) ada 

beberapa Vaksin/Antigen yang realisasi produksinya melebihi target, seperti vaksin 

Septivet, JD Vet dan Antigen AI. Namun ada juga vaksin yang tidak dapat 

memenuhi target seperti vaksin Brucivet (RM) dari target 50.000 dosis tercapai 700 

dosis, hal ini karena proses produksi vaksin Brucivet mempunyai tingkat kesulitan 

tersendiri serta proses akhirnya memerlukan proses kering beku. Sedangkan 

mesin Frezzdryer yang baru tidak sesuai dengan formula vaksin Brucivet, sehingga 

target vaksin Brucivet (BLU)  40.000 dosis dihilangkan diganti vaksin yang lain. 

Begitu juga dengan vaksin Rabivet karena ada stock di Penyimpanan Vaksin maka 

target diubah diganti vaksin yang lain. 

 

C. BIDANG PELAYANAN  PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN PRODUK 

 

1. Tugas Bidang Pelayanan  Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

Tugas Bidang  Pelayanan  Pengujian Mutu Dan Pengembangan Produk adalah 

a) Melaksanakan pelayanan pengujian, evaluasi dan pemantauan mutu hasil 

produksi, effektivitas produk vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis 

lain, uji rujukan penyakit mulut dan kuku serta surveilans dan diagnose 

penyakit mulut dan kuku serta pengembangan dan peningkatan mutu 

vaksin, antigen, antisera dan bahan biologis lain serta pengendalian 

penyakit mulut dan kuku. 

b) Melakukan pelayanan pengembangan dan peningkatan mutu vaksin, 

antisera, diagnostika dan bahan biologis lain, perawatan dan pemeriksaan 

kesehatan hewan percobaan, dan hewan bebas penyakit khusus, dan 

instalasi kandang hewan penyedia serum. 
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2. METODE 

Metode yang dilakukan Bidang Pelayanan  Pengujian Mutu dan Pengembangan 

Produk terdiri dari : 

a) Untuk pengujian vaksin, antigen dan antisera mengacu pada OIE dan FOHI, 

b) Untuk pengembangan produk mengacu pada jurnal-jurnal nasional, 

internasional, FOHI dan OIE. 

 

a. Seksi Pengujian Mutu  

Seksi Pengujian Mutu mempunyai tugas melakukan pengujian mutu produk 

yang dihasilkan Bidang Pelayanan Produksi baik yang menggunakan 

anggaran RM maupun BLU, produk untuk penyakit zoonosis maupun non 

zoonosis disamping mempunyai tugas melakukan pengujian hasil surveilans 

terhadap penyakit mulut dan kuku 

 

Adapun Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis  untuk 

alokasi sebagaimana di gambarkan dalam table di bawah ini : 

 

Tabel Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis untuk 
Alokasi 

NO 
JENIS 

VAKSIN/ANTIGEN 

TARGET 

(TANDING) 

REALISASI 

(TANDING) 

Keterangan 

1 Vaksin Anthravet 2 2  

2 Vaksin Brucivet 1 1  

3 Vaksin Rabivet 6 6  

4 Antigen AI 5 5  

5 Antigen Brucella 

RBT 
15 15 

 

6 Kit Elisa Rabies 9 9  
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Sedangkan Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi non zoonosis 

untuk alokasi seperti dalam tabel berikut : 

Tabel Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi non zoonosis 
untuk Alokasi 

NO JENIS VAKSIN/ANTIGEN 
TARGET 

(TANDING) 

REALISASI 

(TANDING) 

1 Vaksin Septivet 8 8 

2 Vaksin JD-Vet 10 10 

3 Antigen ND 4 4 

4 Antigen Pullorum 10 6 

5 Antigen Mycoplasma 4 4 

. 

Adapun Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis  untuk 

BLU sebagaimana di gambarkan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi zoonosis untuk 
BLU 

NO JENIS VAKSIN/ANTIGEN 
TARGET 

(TANDING) 

REALISASI 

(TANDING) 

Keterangan 

1 Vaksin Afluvet clade 2.3.2 1 1  

2 Vaksin Anthravet 4 4  

3 Vaksin Brucivet 4 -  

4 Vaksin Rabivet 7 -  

5 Antigen RBT 10 10  

6 Antigen AI 1 1  

7 Kit Elisa Rabies 6 6  

 

Pengujian vaksin Brucivet baru 1 tanding, karena baru di produksi 1 tanding 

dan masih dilakukan validasi alat di Bidang Pelayanan Produksi. 

Sedangkan Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi non zoonosis 

untuk BLU seperti dalam tabel berikut : 
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Tabel Target dan Realisasi pengujian mutu hasil produksi non zoonosis untuk 

BLU 

NO JENIS VAKSIN/ANTIGEN 
TARGET 

(TANDING) 

REALISASI 

(TANDING) 

1 Vaksin Septivet 7 7 

2 Vaksin JD-Vet 4 4 

3 Vaksin Komavet 1 1 

4 Vaksin Lentovet 1 1 

5 Antigen MG 4 4 

6 Kit Elisa Jembrana 2 1 

7 Antigen ND 6 6 

8 Serum negative ND - 1 

 

Sedangkan kegiatan Surveilans dan Diagnosa Penyakit Mulut dan Kuku 

dilakukan setiap tahun pada daerah beresiko tinggi masuknya Penyakit 

Mulut dan Kuku, dengan tujuan menjaga Indonesia tetap bebas dari 

Penyakit Mulut dan Kuku. 

 
Surveilans PMK tahun 2016 merupakan surveilans berbasis resiko, yaitu 

pada daerah yang terpadat peternakan swill feeding. 

 
Berdasarkan penghitungan jumlah sampel PMK 2016 dengan 

menggunakan toolbox yang terdapat di situs 

“http://epitools.ausvet.com.au/content.php?page= FreeCalc2” dengan jumlah 

kerangka sampel 159 Kabupaten, didapatkan sampel 63 Kabupaten. Dari 

63 Kabupaten terambil 61 Kabupaten, 2 Kabupaten tidak terambil karena 

adanya pemotongan anggaran. 

 
Surveilans PMK 2016 diperoleh  jumlah sampel serum babi, sapi dan 

kambing sebanyak 3.018 dari 61 Kabupaten beresiko. 

 
Dengan pengujian ELISA NSP PrioCHECK didapatkan hasil pengujian 

negatif yang berarti tidak ditemukan adanya positif antibodi PMK. 

 

http://epitools.ausvet.com.au/content.php?page=%20FreeCalc2
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b. Seksi Pengembangan Produk 

Seksi Pengembangan Produk mempunyai tugas melakukan pengkajian 

guna Peningkatan Mutu dan Pengembangan Produk serta evaluasi dan 

pemantauan efektifitas dan mutu produk vaksin, antisera, diagnostika dan 

bahan biologis lainnya. 

1. Pengkajian/Penelitian  

Pengkajian/Penelitian yang dilakukan Seksi Pengembangan Produk 

selama tahun 2016 berjumlah 15 penelitian/pengkajian sebagaimana pada 

tabel berikut : 

Tabel Pengkajian/Penelitian Seksi Pengembangan Produk Sampai Desember 2016 

No. Judul Penelitian Peneliti Hasil 

1 Optimasi Kualitas KIT 

ELISA Anthrax 

Pusvetma 

1. Drh. Petri Nandatina 
Saputri  

2. Drh. Rosmalina Sari DD 
3. Drh. Jossie Intan Cahyani 
4. Drh. Yudi Winarko 

- Kontrol positif masih belum 
stabil 

- Perlu dilakukan pembuatan 
antigen baru 

2 Pengkajian Pembuatan 

Vaksin Infectious Bovine 

Rhino tracheitis (IBR) 

dilanjutkan uji 

laboratorium 

 

1. Drh. SNR. Anieka 
Rochmah, M.Si 

2. Drh. Sri Susila Andayani 
3. Drh. Rosmalina Sari DD 
4. Drh. Sri Sugiharti 

- Hasil Uji Potensi, safety, 
toksisitas abnormal telah 
dikonsultasikan ke BBLitvet, 
dan dinyatakan telah 
memenuhi syarat. Saran dari 
BBlitvet, agar dilakukan uji 
ke hewan target (sapi). 

- Saat ini, sedang 
perbanyakan working seed. 
Karena untuk proses 
inaktifasi, masih menunggu 
bahan yang inden (tembaga 
sulfat) 

 

3 Pengkajian Pembuatan 

Vaksin Inaktif  Bivalen 

Subtype H5N1 Clade 

2.3.2 dan Clade 2.1.3 

pada ayam dan bebek ( 

tahap II) 

1. Drh. Sapto Rini BP, 
M.Imun 

2. Drh. SNR. Anieka 
Rochmah, M.Si 

3. Drh. Ernawati Yulia 
4. Drh. Sri Sugiharti 
5. Drh. Nurul Q 

- Masih perlu optimasi 
perbandingan titer antara 
H5N1 Clade 2.3.2 dan Clade 
2.1.3 

4 Pengkajian Pembuatan 

Vaksin Inaktif kombinasi 

New Castle Disease  

(ND) Avian Influenza 

subtype H5N1 

1. Drh. Sapto Rini BP, 
M.Imun 

2. Drh. Rosmiati Wisindie 
3. Drh. Ernawati Yulia 
4. Drh. Sri Sugiharti 
5. Drh. Jossie Intan Cahyani 

 

Masih perlu optimasi 

perbandingan titer antara virus 

AI H5N1 Clade 2.3.2;  Clade 

2.1.3 dan Virus ND 
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5 Pengkajian Pembuatan 

Monoklonal Antibodi 

Terhadap Virus Rabies   

(Tahap II) 

1. Drh. Sri Susila Andayani 
2. Drh. Rosmalina Sari DD 
3. Drh. Nurul Q 
4. Dra. Dyah Estikoma, Apt 

Sel myeloma belum berhasil 
ditumbuhkan 

6 Uji Stabilitas dan Uji 

Lapang Kit ELISA 

Brucella Pusvetma ( 

Tahap III) 

1. Dra. Dyah Estikoma, Apt 
2. Drh. Sri Susila Andayani 
3. Drh. Firdaus Lingga K 
4. Drh. Yanita Anjar P 

- Stabilitas masih bagus 
hingga bulan ke-6 

7 Pengkajian Pembuatan 

Vaksin SE Alum 

Precipitat  ( Tahap II) 

 

1. Drh. Supriyanto 
2. Drh. Siti Hanifah 
3. Drh. Ning Umi T 
4. Drh. Murtining Dyah K 

- Sedang dilakukan proses 
pengujian untuk mengetahui 
duration of immunity (DOI), 
pemantauan dilakukan 
setiap 2 minggu dengan uji 
PMPT. 

- Pemantauan masih 
berlangsung hingga 4 
minggu berikutnya 

 

8 Uji Stabilitas dan Uji 

Lapang Kit ELISA SE ( 

TahapII) 

 

1. Drh. Soekarno, M.Kes 
2. Drh. Ernawati Yulia 
3. Drh. Ning Umi T 
4. Drh. Firdaus Lingga K 

- Stabilitas masih baik hingga 
bulan ke-7.  

- Hasil uji stabilitas sudah 
dikonsultasikan ke BBVet 
Denpasar sebagai lab 
referen SE, dan dianjurkan 
untuk segera diproses 
pendaftarannya. 

- Perlu dilakukan pengujian 
untuk mengetahui 
sensitifitas dan spesifitas. 

 

9 Uji Stabilitas Kit ELISA 

Jembrana Produksi 

Pusvetma 

 

1. Drh. Drh. Rosmiati 
Wisindie 

2. Drh. Jamilah Rohaniyati 
3. Drh. Firdaus Lingga K 
4. Drh. Yanita Anjar P 

 

- Penelitian masih akan 
dilanjutkan tahun 2017. 

 

10 Pengkajian Uji Efikasi 

Vaksin JD Vet Produksi 

Pusvetma ( Tahap II) 

Bekerja sama dengan B 

Vet Denpasar sebagai 

lab. Reference 

 

1. Drh. Jamilah Rohaniyati 
2. Drh. Ida Arlita W 
3. Drh. SNR Anieka 

Rochmah, M.Si 
4. Drh. Supriyanto 

Hasil uji telah didiskusikan 

dengan BBVet Denpasar dan 

BBPMSOH : 

- Dianjurkan untuk penelitian 
lebih lanjut, dengan 
menurunkan dosis tantang, 
mengubah waktu tantang 

- Perlu penelitian lain 
menggunakan metode real 
time PCR sebagai metode 
alternatif 
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11 Pengkajian Pembuatan 

Rapid Test Untuk 

Diagnosa Antibodi 

terhadap Penyakit 

Jembrana pada Sapi Bali 

 

1. Drh. Dyah Estikoma, Apt 
2. Drh. Rosmiati Wisindie 
3. Drh. Rosmalina Sari DD 
4. Drh. Nur Sjolichah 

- Belum berhasil, sudah 
dilakukan percobaan pada 
beberapa pH yang berbeda 
dan masa inkubasi yang 
berbeda 

- Masih dilakukan percobaan 
untuk penggantian konjugat 

 

12 Pengkajian Pengujian 

Vaksin Septivet dengan 

Uji Active Mouse 

Protection Test ( AMPT ) 

dan Pasive Mouse 

Prorection Test ( PMPT) 

1. Drh. Ernawati Yulia 
2. Drh. Supriyanto 
3. Drh. Ning Umi T 
4. Drh. Murtining Dyah K 

- Hasil uji PMPT lebih bagus 
dibandingkan uji AMPT. 

- 3 sampel yang lolos uji 
PMPT, setelah dilakukan uji 
AMPT ada 1 sampel yang 
tidak lolos 

13 Kajian titer antibodi 

pasca vaksinasi Rabies 

pada anjing lokal di Bukit 

Tinggi 

 

1. Drh. Edi Budi Susila 
2. Drh. Sri Sugiharti 
3. Drh. Yul Fitria, M.Biomed 

(Bukittinggi) 
4. Drh. Martdeliza, M.Sc 

(Bukittinggi) 

- Akan dilakukan pengujian 
titer antibodi menggunakan 
KIT Elisa Rabies yang baru.  

14 Pengkajian pembuatan 

vaksin rabies sub unit 

Bekerja sama dengan 

FKH Univ. Brawijaya 

1. Drh. Rosmalina Sari DD 
2. Drh. SNR Anieka R, M.Si 
3. Drh. Sri Susila Andayani 
4. Isnoer Aini, SSi 
5. Drh. Sri Sugiharti 
6. Tim dari FKH UB 

- Tahap yang sedang 
dilakukan oleh FKH UB 
adalah isolasi DNA gen 
glikoprotein, namun hasilnya 
masih belum optimal 

- Di Pusvetma, telah 
diupayakan menumbuhkan 
sel serangga SF9 yang 
sudah ekspirasi. Dan 
hasilnya tidak tumbuh 

 

15 Pengkajian Vaksin 

Brucella 

1. Drh. Sapto Rini BP, 
M.Imun 

2. Drh. Siti Hanifah 
3. Drh. Murtining Dyah 
4. Drh. Indah Purnamasari 
5. Drh. Yudi Winarko 
6. Edi Susanto, A.Md 

- Proses kering beku vaksin 
Brucivet telah berhasil 
dilakukan dengan mesin 
freeze dryer lama. 

- Untuk proses kering beku 
dengan mesin baru, masih 
dilakukan pengkajian 
alternatif stabilizer yang 
digunakan 

 

2. Pemeliharaan Ayam dan Telur SAN 

a. Jumlah Ayam : 462 ekor 

b. Stok akhir telur : 354 butir 
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3. Penyediaan Hewan Coba (Mencit) 

a. Stok Akhir tahun 2016   : 2.429 ekor 

b. Breeding mencit Balb/C   

Pembelian Indukan untuk parental breeding dari PT Indoani Lab : 14 

November 2016  

 Jantan   : 4 ekor 

 Betina   : 20 Ekor 

 Tanggal Breeding  : 6 Desember 2016 

 Tanggal Partus : 28 Desember 2016 

 

4. Batu 

Instalasi kandang hewan sapi Batu jumlah sapi yang dikelola sampai 

dengan 31 Desember 2016 : 

2 ekor jantan dan 5 ekor betina 

Pemanfaatan biogas : terdapat 2 digester biogas. 1 digester sudah 

menghasilkan gas 

 

5. Pelayanan Magang/PKL/Penelitian 

Magang/PKL  : 142 orang 

Penelitian  :   41 orang 

 

6. Pelayanan Pemeriksaan Sampel Biomolekuler 

PCR       : 23 pengujian 

Sekuensing dan analisis sekuensing : 1 pengujian 

Uji MTT      : 16 pengujian 

 

7. Penerapan Sistem Manajemen Mutu SNI ISO/IEC 17025.2008  

Penerapan sistem Manajemen Mutu SNI ISO/IEC 17025:2008 pada Pusat 

Veteriner Farma Surabaya merupakan komitmen untuk menjamin kualitas 

produk Pusvetma dengan menjalankan kegiatan pengujian.  Dalam 

penerapan sistem ini, kualitas produk, kepuasan pengguna produk vaksin, 

antigen dan antisera merupakan salah satu alasan utama terhadap 

jaminan mutu produk. 
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Pusvetma telah mengimplementasikan SNI ISO/IEC 17025:2008 sejak 

tanggal 26 Agustus 2005 dengan nomer akreditasi LP- 293- IDN dan telah 

menerima Sertifikat Akreditasi (Reakreditasi) yang ditetapkan pada tanggal 

10 Desember 2014 berlaku sampai 9 Desember 2018 

Kaji Ulang Manajemen teelah dilakssanakan pada tanggal 29 Desember 

2016 serta rencana Asesmen dan Penambahan Ruang Lingkup PCR PMK 

untuk tahun 2016 akan dilaksanakan pada tanggal 30-31 Januari 2017. 

 

D. BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUSI 

Layanan  Pusvetma mempunyai dua katagori yaitu layanan produk dan layanan 

jasa. Dari kedua layanan tersebut, layanan produk merupakan layanan yang 

utama, tentunya dalam penanganannya tanpa mengesampingkan layanan jasa. 

Bidang Pemasaran dan Distribusi terdiri dari Seksi Pemasaran dan Kerjasama  

serta Seksi Distribusi dan Penjualan Produk.  

 

Seksi Pemasaran dan Kerjasama  secara garis besar mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan urusan kerjasama dan optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya, pemberian informasi, promosi hasil produksi, dokumentasi hasil 

kegiatan, serta pemberian pelayanan purna jual yang jika diperinci menjadi :  

1. Pemberian informasi, promosi dan pemasaran hasil produksi dan layanan non 

produksi; 

2. Penyiapan bahan kerjasama; 

3. Penanganan administrasi layanan penelitian, magang/PKL, kunjungan dan 

pengujian sampel; 

4. Penanganan pembelian hewan coba; 

5. Pelayanan purna jual; 

6. Pembuatan desain atribut produk dan bahan informasi; 

7. Pendaftaran hak merek produk.  

8. Penyiapan pengukuran citra organisasi;  

Seksi Distribusi dan Penjualan Produk mempunyai tugas melakukan urusan 

penyimpanan, pendistribusian dan penjualan hasil produksi yang jika diperinci 

menjadi : 
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1. Melakukan penyimpanan produk dan pemantauan rantai dingin 

2. Mendistribusikan produk untuk alokasi berdasarkan permintaan Direktur 

Kesehatan Hewan; 

3. Melakukan penjualan produk mengirim produk sampai ke tujuan; 

 

Bidang Pemasaran dan Distribusi terus berusaha meningkatkan kompetensi dari 

petugas,  meningkatkan koordinasi  dengan stakeholder internal maupun external 

demi terlaksananya pelayanan prima dan meningkatnya kepuasan pelanggan. 

 

a. Seksi Pemasaran dan Kerjasama 

1) Informasi, Promosi dan Penawaran 

Pada tahun 2016 ini telah dilakukan kegiatan surat-menyurat pemberian 

informasi, promosi dan pemasaran sebanyak 595 informasi yang antara lain 

terkait  produk knowledge, tarif layanan (daftar harga), ketersediaan 

mensuplai barang, leaflat produk,  sertifikat pengujian produk serta informasi 

layanan lainnya. 

 

Pada tahun 2016 ini Pusvetma melakukan promosi melalui kegiatan 

pameran yang bertujuan untuk semakin memperkenalkan layanan dan 

meningkatkan penjualan produk dalam rangka : 

a) Hari Susu Nasional (HSN) ke-8  yang diadakan di Gedung Samantha 

Krida Universitas Brawijaya Malang pada tanggal 1-2 Juni 2016.  

b) Indolivestock Expo dan Forum 2016 yang pelaksanaanya terintegrasi 

dengan Indofeed, Indodairy dan Indifisheris di JCC Senayan pada 

tanggal 27-29 Juli 2016. Pada kesempatan ini Pusvetma tergabung 

dalam stan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan hewan 

bersama BET Cipelang, BBPMSOH, BPMSP dan BPMSPH. 

 

2) KERJASAMA 

Pada tahun 2016 ini kerjasama yang terlaksana dengan pihak ekternal 

adalah sebagai berikut : 

a) Kerjasama pelaksanaan magang/PKL, penelitian dan pengujian 

dilakukan dengan : 
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1) FKH Unair  

2) FKG Unair  

3) Poltekes Kemenkes Surabaya  

4) D3 Analis Medis Fakultas Kedokteran Unair  

5) Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya .  

6) FKG Universitas Hang Tuah Surabaya  

7) Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Muhamadiyah Surabaya  

 

8) Kerjasama Pembelian Produk Pusvetma dilakukan dengan Dinas 

Peternakan Propinsi Kalimantan Timur 

9)  Kerjasama Perjanjian Lisensi dilakukan dengan Balai Besar 

Penelitian Veteriner (BBALITVET) berupa alih teknologi atau 

pengalihan invensi Bbalitvet berupa Formula  Vaksin IBR Inaktif 

Isolat Lokal.  

10) Kerjasama pengembangan produk dilakukan dengan Balai Veteriner 

Bukitinggi untuk meningkatkan mutu dan pengembangan produk 

vaksin Rabivet Supra 92 yang sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan.  

11) Kerjasama pemanfaataan asset dilakukan dengan PT IPB Shigeta 

Pharmaceutichal Pharmacheuticals 

 

3) KEPUASAN PELANGGAN 

a) PENGADUAN 

Pada tahun 2016 terdapat 8 pengaduan dari konsumen antara lain dari BB 

Veteriner Denpasar, CV Tristanisa Scientific, Balai Karantina Pertanian 

Kelas II Medan, PT Charoen Phokphan, Stasiun Karantina Kelas II Ende, 

NTT, Universitas Jember, Balai Pengembangan Bibit Pakan Ternak dan 

Penyakit Kehewanan Prov DIY, Dinas Peternakan Kabupaten Serang, 

Banten 

 

b) QUISIONER  

Pengukuran citra instansi, diwujudkan dengan pengukuran Indeks 

Kepuasan Masyarakat (IKM). Pada tahun 2016 terdapat 113 lembar 
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quisioner yang diisi oleh konsumen produk, dengan macam responden 

berasal dari Mahasiswa/siswa, UPT/Dinas Peternakan, Swasta 

 

4) DESAIN 

Pada tahun 2016 Seksi Pemasaran dan Kerjasama telah mendesain dan 

mencetak media informasi berupa poster, vademikum, box poduk Kit Elisa, 

Etiket Produk, Tutup botol, Baleho, plakat dsb 

 

b. Seksi Distribusi dan Penjualan 

Seksi Distribusi dan Penjualan Produk pada tahun 2016 telah melaksanakan 

kegiatan pelayanan sebagai berikut : 

 

1) PENYIMPANAN PRODUK  

Dari hasil stock opname terdapat kesesuaian jumlah barang pada catatan 

buku stok dengan  barang yang disimpan di gudang, sebagai berikut : 

 

Tabel Stock opname produk 

No. Produk 
Data catatan buku stok Barang di gudang 

Kemasan Dosis Kemasan Dosis 

1 Afluvet - - - - 

2 Anthravet 3.951 btl  790.200 dss 3.951 btl  790.200 dss 

3 Brucivet - - - - 

4 JD-Vet 412 btl vial 20.600 dss 412 btl vial 20.600 dss 

5 Komavet 4.220 vial  844.000 dss 4.220 vial  844.000 dss 

6 Lentovet 3.860 vial  772.000 dss 3.860 vial  772.000 dss 

7 Rabivet 41.013 vial  410.130 dss 41.013 vial  410.130 dss 

8 Septivet 20.486 btl 2.048.600 
dss 

20.486 btl 2.048.600 dss 

9 Ag. AI 1.279 vial 319.750 dss 1.279 vial 319.750 dss 

10 Ag. ND 2.452 vial 1.226.000 
dss 

2.452 vial 1.226.000 dss 

11 Ag. MG 281 vial 56.200 dss 281 vial 56.200 dss 

12 Ag. Pullorum 1.944 vial 388.800 dss 1.944 vial 388.800 dss 

13 Ag. RBT 405 vial 121.500 dss 405 vial 121.500 dss 

14 Kit Elisa Rabies 50 kit 100 plate 50 kit 100 plate 

15 Kit Elisa Jembrana - - - - 
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16 Serum + AI (2.1.3) - - - - 

17 Serum – AI (2.1.3) - - - - 

18 Serum + ND - - - - 

19 Serum – ND - - - - 

20 Serum + Mg 57 crio 57 ml 57 crio 57 ml 

21 Serum – Mg 31 crio 31 ml 31 crio 31 ml 

22 Serum + Pull 24 crio 24 ml 24 crio 24 ml 

23 Serum – Pull - - - - 

24 Serum + Brucella 49 crio 49 ml 49 crio 49 ml 

25 Serum – Brucella - - - - 

26 Serum + AI (2.3.2) 36 crio 36 ml 36 crio 36 ml 

 

2) MELAKUKAN PEMANTAUAN RANTAI DINGIN 

Pemantauan rantai dingin dilakukan oleh Petugas melalui komunikasi dan 

koordinasi dengan pihak cargo pengiriman terkait pemantauan rantai dingin 

selama pengiriman sampai di tempat pelanggan. 

 

3) MENDISTRIBUSIKAN PRODUK UNTUK ALOKASI BERDASARKAN 

PERMINTAAN DIREKTUR KESEHATAN HEWAN 

Pada tahun 2016, berdasarkan surat perintah dari Direktur Kesehatan 

Hewan, telah dilakukan pendistribusian produk Pusvetma ke beberapa Dinas 

Peternakan Propinsi di Indonesia. 

 

Tabel Target dan realisasi alokasi produk tahun 2016 

N0. DAERAH / PROPINSI 

ANTHRAVET AI  2.3.2 BRUCIVET JD-VET RABIVET SEPTIVET 

DOSIS DOSIS DOSIS DOSIS DOSIS DOSIS 

TARGET REALS  % TARGET REALS  % TARGET REALS  % TARGET REALS  % TARGET REALS  % TARGET REALS  % 

1  ACEH                                     

2  SUMUT                                     

3  SUMBAR                   10.000 10.000 100       20.000 20.000 100 

4  RIAU                   15.600 15.600 100 13.000 13.000 100 7.000 7.000 100 

5  KEP RIAU                                     

6  BENGKULU                         10.000 10.000 100 10.000 10.000 100 

7  JAMBI                   2.000 2.000 100             

8  SUMSEL                                     

9  BANGKA BELITUNG                                     

10  LAMPUNG                         5.000 5.000 100       

11  BANTEN       5.000 5.000 100                   100 100 100 

12  DKI JAKARTA 4.000 4.000 100                   15.750 15.750 100 2.000 2.000 100 

13  JAWA BARAT 10.000 10.000 100                   14.000 14.000 100       

14  JAWA TENGAH 25.000 25.000 100 250.000 250.000 100                         

15  D I Y                                     

16  JAWA TIMUR 10.000 10.000 100                    300 300          

17  BALI                                     

18  N T B 25.000 25.000 100 100.000 100.000 100                   30.000 30.000 100 
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19  N T T 20.000 20.000 100       10.000   0             60.900 60.900 100 

20  MALIKU                                     

21  MALUKU UTARA                                     

22  KALIMANTAN BARAT                                     

23  KALIMANTAN TENGAH                                     

24  KALIMANTAN SELATAN                                     

25  KALIMANTAN TIMUR                         12.500 12.500 100       

26  SULAWESI UTARA                                     

27  SULAWESI TENGAH                                     

28  SULAWESI TENGGARA                                     

29  SULAWESI SELATAN 16.000 16.000 100                         20.000 20.000 100 

30  SULAWESI BARAT 10.000 10.000 100                               

31  GORONTALO 20.000 20.000 100                               

   Jumlah 230.000 230.000 100 355.000 355.000 100 10.000 0 0 27.600 27.600 100 70.550 70.550 100 150.000 150.000 100 

 

4) MELAKUKAN PENJUALAN PRODUK DAN MENGIRIM PRODUK SAMPAI 

KE TUJUAN 

Pada tahun 2016 telah dilakukan penjualan produk untuk pengendalian 

penyakit hewan dalam program deteksi, pemberantasan dan dan 

pencegahan penyakit hewan di lapangan.  

 

Tabel Daftar penjualan produk  tahun 2016 dalam satuan dosis 

NO JENIS  JAN PEB MAR  APR MEI  JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES JUMLAH 
  VAKSIN/ANTIGEN                         TOTAL 

1 ANTHRAVET 0 4.000 24.200 17.400 75.600 22.000 0 322.400 0 80.000 4.400 0 550.000 

2 BRUCIVET 0 0 0 0 0 700 0 0 0 0 0 0 700 

3 HOGSIVET 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 KOMAVET 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16.000 16.000 

5 LENTOVET 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 28.000 28.000 

6 AFLUVET 10.000 35.000 43.000 129.000 0 2.000 0 0 13.500 41.000 16.500 26.500 316.500 

7 RABIVET 0 12.930 13.600 12.600 25.540 16.700 0 30 25.000 8.250 21.500 3.520 139.670 

8 SEPTIVET 100 38.300 23.300 203.900 349.900 78.400 43.700 72.500 12.600 94.600 28.200 131.000 1.076.500 

9 JD-VET 0 4.550 0 18.600 21.450 9.000 25.300 0 28.200 3.650 400 800 111.950 

10 KIT ELISA RABIES 0 25 0 0 0 74 1 50 50 20 101 2 323 

11 AG. RBT 0 45.900 10.500 57.600 60.300 60.000 0 119.700 162.900 57.900 44.700 3.300 622.800 

12 AG. MG 400 8.400 8.600 0 1.800 3.200 2.800 3.200 10.600 200 3.600 200 43.000 

13 AG. PULLORUM 59.600 31.800 115.200 400 0 0 0 57.400 109.000 3.200 35.000 6.600 418.200 

14 AG. ND 49.000 90.000 74.500 97.000 104.500 97.000 15.500 90.000 60.000 66.000 46.500 39.000 829.000 

15 AG. AI 0 97.750 27.250 0 94.000 173.000 24.500 50.000 13.250 39.750 30.250 3.500 553.250 

16 KIT ELISA JEMBRANA 0 0 0 0 0 0 0 24 1 0 0 0 25 

17 AS. BRUCELLA (+) 0 0 15 25 3 7 8 40 1 1 49 0 149 

18 AS. MG (+) 0 0 0 5 2 0 1 1 1 10 6 0 26 

19 AS. PULLORUM (+) 0 3 6 32 0 6 0 4 1 2 25 0 79 

20 AS. ND (+) 2 14 22 62 18 3 0 0 0 0 0 0 121 

21 AS. AI (+) 3 30 24 8 0 12 5 7 0 12 1 0 102 

22 AS. BRUCELLA (-) 0 6 3 12 10 5 4 14 7 0 2 0 63 

23 AS. MG (-) 0 0 0 0 0 0 1 1 1 10 6 0 19 

24 AS. PULLORUM (-) 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

25 AS. ND (-) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 AS. AI (-) 2 10 4 10 20 8 4 28 0 0 0 0 86 

  JUMLAH DOSIS  119.107 368.721 340.224 536.654 733.143 462.115 111.824 715.399 435.112 394.605 231.240 258.422 4.706.566 

 

5) Surat Dukungan 

Dalam rangka mendukung program kesehatan hewan pusat maupun daerah 

dan untuk meningkatkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP), 

Pusvetma memberikan Surat Dukungan kepada stakeholder yang akan 

mengikuti pekerjaan tender/lelang pengadaan barang dan jasa.  Pada tahun 
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2016 telah diterbitkan 134 surat dukungan beserta kelengkapannya untuk 

mengikuti 34 jenis tender/lelang. 
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BAB. III ANALISA RESIKO 

 

A. BAGIAN UMUM 

Beberapa resiko yang kemungkinan terjadi di Bagian Umum dalam mendukung 

manajemen 

1. Pada Sub bagian Program dan Keuangan  

a. Resiko 

Resiko akan terjadi jika kegiatan tidak sesuai dengan pagu anggaran, 

pembukuan tidak tepat waktu, pembayaran terlambat, dan pelaporan tidak 

tepat waktu 

 

b. Faktor yang Berpengaruh 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya resiko antara lain Perencanaan 

(RKAKL), Buku Kas Umum (BKU), Surat Perintah Membayar (SPM) serta 

Pelaporan. 

 

c. Dampak Resiko 

Dampak yang akan terjadi antara lain akan terjadinya revisi Dipa, 

penatausahaan BKU tidak akurat, penyerapan anggaran rendah dan 

informasi pelaporan tidak akurat. 

 

d. Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko 

Diperlukan perencanaan, ketelitian dan kecermatan dalam mengolah data 

keuangan. 

 

2. Pada Sub bagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

 

a. Resiko  

Resiko yang dapat terjadi di subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha antara 

lain gaji tidak naik, informasi terlambat,  data keliru, skp terlambat. 

b. Faktor yang Berpengaruh 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya resiko akibat kurang tertib dalam 

memasukkan data pegawai  
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c. Dampak Resiko 

Dampak yang akan terjadi antara lain semangat kerja turun 

 

d. Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko 

Personil Sub bagian Kepegawaian dan Tata Usaha harus tertib dalam 

memasukkan data pegawai, peningkatan kompetensi personil secara berkala 

melalui pendidikan, pelatihan, workshop dsb 

 

3. Pada Sub bagian Prasarana Sarana 

 

a. Resiko 

Resiko yang sering terjadi di subbagian Prasarana Sarana antara lain  

1) Perbaikan alat – alat laboratorium terhenti 

2) Keterlambatan pada perbaikan jaringan instalasi listrik 

3) Terhentinya saluran air  

4) AC, Telpon tidak berfungsi  

 

b. Faktor yang Berpengaruh 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya resiko antara lain  

1) Tidak adanya spare part 

2) Aliran listrik mati/padam 

3) Motor / pompa rusak 

 

c. Dampak Resiko 

Dampak yang akan terjadi antara lain  

1) Alat tidak dapat dipakai/ Alat tidak dapat difungsikan 

2) Kekurangan suplai air 

3) Pembuatan vaksin, antigen, antisera dan bahan biologis lainnya tertunda 

 

d. Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko 

- Diperlukan ketersediaan sparepart tepat waktu 

- Genset 
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B. BIDANG PELAYANAN PRODUKSI 

 

1. Resiko  

Faktor tehnis yang mempengaruhi proses produksi meliputi resiko tahap-tahap 

kegiatan produksi yaitu :  

a. Persiapan produksi yang meliputi Pengadaan bahan meliputi bahan baku, 

kemasan dan penunjang produksi  

b. Proses produksi 

 

2. Faktor yang berpengaruh 

Secara umum faktor utama yang berpengaruh dalam Produksi vaksin dan 

antigen tahun 2016 adalah  

a. Bahan tidak datang tepat waktu dan bahan yang datang tidak tepat mutu 

b. Sarana prasarana yang dipergunakan untuk produksi kurang memenuhi 

syarat 

 

3. Dampak Resiko 

Resiko yang timbul dari titik kritis tersebut adalah  

a. Persiapan bahan pembuatan vaksin tertunda 

b. Pembuatan vaksin tertunda, yang menyebabkan kerugian material karena  

1) Jika alat rusak saat produksi maka bahan vaksin rusak tidak bisa 

digunakan lagi, 

2) Mesin rusak jika voltase listrik tidak stabil 

3) Kualitas produk tidak terjamin 

 

4. Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko 

Rencana atau upaya yang dilakukan untuk mengatasi resiko : 

a. Pengadaan bahan dilakukan pada awal tahun 

b. Memastikan bahwa bahan ada di pasaran 

c. Sarana prasarana secara  aktif dan berkala melakukan pemeliharaan. Alat 

yang membutuhkan ketepatan dan akurasi perlu dilakukan kalibrasi,  

d. Penjaminan ketersediaan bahan bakar untuk genset 
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C. BIDANG PELAYANAN PENGUJIAN MUTU DAN PENGEMBANGAN PRODUK 

1. RESIKO  

Resiko yang timbul adalah terlambatnya release vaksin, antigen dan antisera 

tidak terdeteksinya sampel PMK didaerah beresiko tinggi dan tidak tercapainya 

pengembangan produk.  

 
2. FAKTOR YANG BERPENGARUH 

Secara umum faktor yang mempengaruhi adalah keterlambatan ketersediaannya 

secara lengkap bahan baku pengujian dan pengembangan sesuai dengan jenis, 

item bahan dan jumlah atau volumenya.   

 
3. DAMPAK RESIKO  

Dampak resiko yang ditimbulkan adalah keterlambatan terhadap pendistribusian 

dan penjualan vaksin, antigen dan antisera, pengujian serum hasil surveilans 

Penyakit Mulut dan Kuku, dan keterlambatan pengambilan kesimpulan hasil 

kajian atau penelitian pengembangan produk. 

 
4. TINDAK LANJUT PENYELESAIAN RESIKO 

Sebagai tindak lanjut penyelesaian dilakukan menghindari terlambatnya 

tersedianya penyediaan stock bahan baku lengkap sesuai dengan jenis dan 

volumenya pada awal tahun kegiatan dan perencanaan yang matang.  

 
D. BIDANG PEMASARAN DAN DISTRIBUSI 

1. Resiko  

Faktor teknis yang mempengaruhi proses dalam tahap-tahap kegiatan 

pemasaran dan distribusi yaitu :  

a. Pemberian informasi, promosi dan pemasaran hasil produksi dan layanan 

non produk 

b. Penanganan administrasi layanan penelitian, magang/PKL, kunjungan dan 

pengujian sampel dan pembelian hewan coba 

c. Penyiapan bahan kerjasama 

d. Pelayanan purna jual 

e. Pembuatan desain atribut produk dan bahan informasi 

f. Penyiapan pengukuran citra organisasi 

g. Penyimpanan produk 
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h. Pemantauan rantai dingin 

i. Mendistribusikan produk untuk alokasi 

j. Melakukan penjualan produk dan pengiriman produk ke tujuan 

k. Menangani permintaan surat dukungan 

 

2. Faktor yang berpengaruh 

Secara umum faktor utama yang berpengaruh dalam kegiatan pemasaran dan 

kerjasama adalah  

a. Pemberian informasi yang berlebih, kurang/salah 

b. Kekurangtelitian dalam pendokumentasian 

c. Data pihak eksternal terkait kerjasama tidak falid 

d. Pengaduan tidak tertangani dengan tuntas 

e. Perbedaan pendapat dari beberapa pihak terkait konsep desain 

f. Kurang disiplin dalam pembagian kuisoner 

g. Stok opname tidak sesuai 

h. Listrik padam/kerusakan alat pendingin 

i. Keterbatasan stok produk 

j. Produk tidak terjual 

k. Ketidaktersediaan stok produk 

 

3. Dampak Resiko 

Resiko yang timbul dari titik kritis tersebut adalah  

a. Pemberian informasi tidak tepat 

b. Miskomunikasi antara Seksi Pemasaran dan Kerjasama dengan unit terkait 

layanan 

c. Kekurangtepatan dalam menentukan materi kerjasama 

d. Pengaduan tidak sepenuhnya tertangani 

e. Desain tidak sesuai dengan permintaan user 

f. Kekurang falidan dalam memasukkan dan mengolah data kuisoner 

c. Produk hilang 

d. Rantai dingin tidak terjaga 

e. Produk terlambat dialokasikan 

f. Produk menumpuk sampai melewati masa kadaluarsa (expired date) 

g. Surat dukungan tidak terlayani 
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4. Tindak Lanjut Penyelesaian Resiko 

Rencana atau upaya yang dilakukan untuk mengatasi resiko : 

a. Penetapan klasifikasi informasi, informasi satu pintu dan peningkatan 

komunikasi serta koordinasi 

b. Penunjukkan koordinator pelaksana pada unit pelaksana 

c. Penentuan materi dilakukan dengan pertimbangan yang matang 

d. Penanganan pengaduan sampai akar permasalahan 

e. Peningkatan komunikasi dan koordinasi dengan user dan pihak terkait 

f. Penignkatan kualitas SDM 

g. Pengamanan berlapis dan pendisiplinan pencatatan 

h. Perawatan berkala dan sambungan genset 

i. Komunikasi/koordinasi intensif dengan pihak terkait 

j. Aktif dalam penawaran  

k. Percepatan produksi 
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BAB IV. KESIMPULAN  

Kegiatan Pusat Veteriner Farma sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan secara umum telah dilaksanakan dengan 

baik sesuai Tugas Pokok dan Fungsi yaitu melaksanakan produksi, pengujian, 

distribusi dan pemasaran serta pengembangan produk vaksin, antisera, diagnostika 

dan bahan biologis lain. 

Dalam melaksanakan kegiatan pusvetma mendapat anggaran sesuai dengan DIPA 

2016 Nomor : DIPA-018.06.2.237551/2016 tanggal 7 Desember 2015 sebesar Rp 

47.614.161.000,- Dalam melaksanakan kegiatan dengan pagu anggaran sebesar Rp 

47.614.161.000,- diharapkan bisa menghasilkan output sebesar 10.152.725 dosis serta 

2.000 sampel dan penyerapan anggaran sampai dengan 31 Desember 2016 sebesar 

Rp37.786.961.034,- atau (79,36%) dari pagu anggaran serta menghasilkan output 

sebesar 12.057.900 dosis vaksin/antigen serta 3.740 sampel atau (187,00%) target 

output.  

Hal ini disebabkan semua proses produksi baik vaksin maupun antigen dilaksanakan 

lebih awal, lebih cepat serta lebih banyak sehingga output yang dihasilkan melebihi 

target. 

Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai dengan 31 Desember 

2016 sebesar Rp. 9.963.759.948  ,-yang terdiri dari Penerimaan Umum sebesar Rp.  

695.672.324 ,-dan Penerimaan Fungsional (BLU) sebesar Rp.9.268.087.624,-PNBP ini 

tidak memenuhi  target yang ditentukan (Rp. 13.832.810.000,-)  

Distribusi produk yang dialokasikan telah mencapai sebesar 1.676.800 dosis dari dan 

produk yang dijual sebesar 4.706.566 dosis yang menghasilkan PNBP 

Rp.7.306.770.000,-.  

Sampai dengan 31 Desember 2016 hasil surveilans PMK adalah 3.018 sampel serum 

yang diterima Pusvetma dari surveilans aktif dan 1.171 sampel dari surveilans pasif.  

Dari sampel tersebut untuk surveilans aktif dilakukan pemeriksaan semua, sedang dari 

surveilans pasif hanya diuji 722 sampel dan 449 sampel tidak diuji karena keterbatasan 

jumlah Kit Elisa. 
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Pengkajian /Penelitian yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan 

pasar sebanyak 15 buah. 

 

. 
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BAB V. PENUTUP 

Penyusunan laporan tahunan ini merupakan bahan evaluasi dari kinerja Pusvetma 

yang telah dilaksanakan pada tahun anggaran 2016, diharapkan dapat menjadi 

acuan dan gambaran tingkat keberhasilan Pusvetma untuk memenuhi pelayanan 

bagi para pemangku kepentingan. 
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